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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi mahasiswa kelas imunologi 
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning(PBL). Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh kurangnya keterampilan kolaborasi mahasiswa pada saat belajar secara 
berkelompok materi imunologi infeksi. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research). Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa fakultas Kedokteran 
tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 40 orang. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan 
setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
lembar observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan keterampilan 
kolaborasi mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari perolehan rata-rata persentase keterampilan 
kolaborasi untuk tiap siklus meningkat dari siklus I yaitu 56% dengan kategori cukup menjadi 72% 
pada siklus II dengan kategori baik. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan 
model pembelajaran PBL dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi mahasiswa di kelas 
imunologi infeksi.  
 
Kata Kunci:  PBL, Imunologi Infeksi, Model Pembelajaran, Penelitian Tindakan Kelas. 

 
Abstract 

 
This research aims to improve the collaboration skills of immunology class students using the Problem 
Based Learning (PBL) learning model. This research was motivated by the lack of student collaboration 
skills when studying infectious immunology material in groups. This research is Classroom Action 
Research. The subjects in this research were 40 medical faculty students for the 2022/2023 academic 
year. This research was conducted in two cycles and each cycle consisted of two meetings. Data collection 
techniques use observation and documentation sheets. The research results show that implementing 
learning using the PBL learning model can improve students' collaboration skills. This can be seen from the 
increase in the average percentage of collaboration skills for each cycle from cycle I, namely 56% in the 
sufficient category to 72% in cycle II in the good category. Thus, it can be concl uded that the application 
of the PBL learning model can improve student collaboration skills in infectious immunology classes.  
 
Keyword: PBL, Infectious Immunology, Learning Models, Classroom Action Research. 
 
PENDAHULUAN 
 Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi seseorang[1]–[3]. 
Pendidikan adalah penambahan keterampilan atau pengembangan ilmu pengetahuan dan 
pemahaman sebagai hasil pembinaan studi atau keahlian[4]. Pendidikan menjadi salah satu faktor 
yang berkontribusi dalam mendukung pembangunan nasional. Oleh karena itu, pendidikan harus 
dilaksanakan sebaik mungkin agar dapat menghasilkan pendidikan yang berkualitas[5]. Pendidikan 
yang berkualitas juga dapat meningkatkan potensi sumber daya manusia yang berkualitas dan 
mampu bersaing dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang menjadi modal utama 
pelaksanaan pembangunan nasional. 

Kebutuhan manusia terhadap pendidikan senantiasa mengalami perkembangan dan pergeseran 
dari masa ke masa[6]. Memasuki era relovusi industri 4.0 tentunya pendidikan tidak hanya berfokus 
pada tingkat pengetahuan kognitif mahasiswa tetapi juga harus berfokus pada keterampilan lainnya 
yaitu keterampilan abad 21[7]. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI menyebutkan bahwa 
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keterampilan abad 21 yang harus dimiliki oleh mahasiswa meliputi keterampilan komunikasi 
(communication), kolaborasi/kerjasama (collaboration), berpikir kritis dan pemecahan masalah 
(critical thinking and problem solving), serta kreativitas dan inovasi (creativity and innovation). 
Keterampilan-keterampilan ini sangat penting bagi mahasiswa agar mereka mampu bersaing dan 
dapat menghadapi tantangan yang ada pada abad 21[8]–[10]. 

Pendidikan di Indonesia saaat ini sudah mulai berorientasi pada penumbuhan keterampilan-
keterampilan abad 21[11]. Hal tersebut diwujudkan melalui penerapan kurikulum merdeka yang 
berfokus pada pembelajaran paradigma baru. Pembelajaran paradigma baru merupakan 
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student centered) dan dilaksanakan untuk menjamin 
kebutuhan mahasiswa sesuai karakteristiknya, sehingga diharapkan dapat memaksimalkan 
merdeka belajar mahasiswa dalam proses pembelajaran[12]. Pembelajaran paradigma baru erat 
kaitannya dengan Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila meliputi enam dimensi yang 
berperan sebagai penuntun arah dan menjadi panduan dalam menentukan kebijakan dan 
pembaharuan sistem pendidikan di Indonesia. Keenam dimensi Profil Pelajar Pancasila yaitu 1) 
Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia, 2) Berkebhinekaan Global, 
3) Bergotong royong, 4) Mandiri, 5) Bernalar Kritis, 6) Kreatif. 

Salah satu keterampilan abad 21 yang harus dimiliki oleh mahasiswa adalah keterampilan 
kolaborasi atau bisa disebut juga sebagai keterampilan kerjasama. Keterampilan kolaborasi 
diwujudkan dalam Profil Pelajar Pancasila melalui dimensi bergotong royong. Kolaborasi yang 
dimaksud yaitu kemampuan mahasiswa untuk berkerja sama dengan orang lain disertai perasaan 
senang ketika berada bersama dengan orang lain dan menunjukkan sikap positif terhadap orang 
lain[13]. Keterampilan kolaborasi memiliki dampak signifikan pada pembelajaran mahasiswa dan 
kemampuan daya ingat terhadap pengetahuan[14]–[16]. Namun demikian, terdapat kesenjangan 
antara harapan dan kenyataan, karena pengamatan mengungkapkan bahwa saat ini keterampilan 
kolaborasi mahasiswa masih tergolong rendah[17], [18]. Pada saat kegiatan pembelajaran, 
mahasiswa cenderung lebih banyak mengerjakan sesuatu secara individu, hal tersebut tentu saja 
menyebabkan kurangnya interaksi antar mahasiswa di dalam kelas. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan peneliti diperoleh informasi 
bahwa mahasiswa masih belum sepenuhnya memahami pentingnya diskusi secara berkelompok. 
Sering ditemukan perbedaan pendapat sehingga mahasiswa tidak sepenuhnya percaya dengan 
temannya, masih ada mahasiswa yang selalu menyela teman yang sedang berbicara, bahkan 
ditemukan bahwa masih ada mahasiswa yang membeda-bedakan teman karena 
kemampuannya[19]. Selain itu, saat dilakukan pembelajaran secara berkelompok, tidak semua 
anggota terlibat aktif dalam kegiatan kelompok dan kurang adanya rasa bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan[20], [21]. Hal inilah yang menunjukkan bahwa keterampilan 
kolaborasi yang dimiliki mahasiswa masih rendah[22]. Oleh karena itu, dosen perlu melakukan 
suatu usaha atau tindakan pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi 
mahasiswa dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan 
kolaborasi mahasiswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL)[23], [24]. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mengenalkan mahasiswa pada 
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari[25]–[27]. Melalui pembelajaran PBL, 
mahasiswa belajar memecahkan suatu permasalahan yang membuatnya berpikir kritis dan 
mengetahui pengalamannya sendiri dalam mendapatkan pengetahuan yang ia pelajari[10], [28], 
[29]. Penggunaan model pembelajaran PBL ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis dan analitis, kreatif, kolaboratif mahasiswa dalam memecahkan masalah serta memperoleh 
pengetahuannya sendiri. Problem Based Learning dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran 
untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi yang dimiliki oleh mahasiswa[9], [30], [31]. Melalui 
model pembelajaran PBL mahasiswa diminta untuk memecahkan permasalahan secara 
berkelompok, sehingga mahasiswa dapat saling berinteraksi untuk mendapatkan solusi terhadap 
permasalahan nyata tersebut. Hal ini ditunjukkan melalui sintaks PBL yaitu 1) orientasi mahasiswa 
terhadap masalah, 2) mengorganisasikan mahasiswa untuk belajar, 3) membantu penyelidikan 
individu maupun kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah[8], [32]–[36]. 
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Dalam prosesnya, ketika pembelajaran dilakukan secara berkelompok memungkinkan adanya 
interaksi langsung antar mahasiswa untuk saling berkomunikasi, berbagi ide, dan bekerjasama 
untuk mencapai solusi yang baik[8], [37], [38]. Dengan demikian, penerapan model PBL selain dapat 
membangkitkan motivasi belajar juga dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi mahasiswa 
dalam sebuah kelompok untuk menyelesaikan masalah secara bersama-sama serta membuat 
pembelajaran di kelas lebih menarik dan menyenangkan. Berdasarkan paparan di atas, maka 
penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi yang dimiliki 
oleh mahasiswa kelas imunologi infeksi tahun pelajaran 2022/2023 melalui penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
 
METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah penelitian yang 
dilaksanakan oleh dosen di kelasnya masing-masing melalui kegiatan refleksi diri[39], [40]. Subjek 
penelitian adalah mahasiswa yang menempuh mata kuliah imunologi infeksi pada tahun perkuliahan 
2022/2023 berjumlah 40 anak yang terdiri dari 26 perempuan dan 14 laki-laki. Subjek penelitian 
ditentukan setelah peneliti melakukan observasi. Berdasarkan observasi yang dilakukan 
menunjukkan bahwa kurangnya kolaborasi antar mahasiswa pada saat pembelajaran secara 
berkelompok. Adapun tahap-tahap penelitian yaitu: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) 
pengamatan atau observasi, 4) refleksi, seperti tampak pada Gambar 1. Siklus dinyatakan berakhir 
jika hasil penelitian yang diperoleh telah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi dan 
dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat, mengamati, dan mencatat aktivitas kolaborasi 
mahasiswa pada saat pembelajaran secara berkelompok menggunakan lembar observasi. 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh gambar dan video pada saat pelaksanaan tindakan. 
Instrumen penelitian dikembangkan oleh peneliti bersama rekan sejawat. Pedoman observasi 
disusun berdasarkan beberapa indikator yaitu: 1) Kerjasama, 2) Komunikasi untuk mencapai tujuan, 
3) Saling Ketergantungan yang Positif, dan 4) Koordinasi Sosial. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. 
Analisis data kualitatif dilakukan dengan merefleksikan data dari hasil observasi tentang penerapan 
model Problem Based Learning terhadap keterampilan kolaborasi dalam proses pembelajaran. Hasil 
observasi dideskripsikan dalam bentuk kalimat untuk mendapatkan gambaran tentang keadaan 
mahasiswa selama proses pembelajaran. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menghitung 
skor sesuai dengan lembar observasi yang berisi indikator-indikator yang ditetapkan.  

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas  
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Adapun kriteria yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel 1. Kriteria Keterampilan Kolaborasi 

No Persentase Kategori 
1 80 < X ≥ 100 Sangat Baik 
2 60 < X ≤ 80 Baik 
3 40 < X ≤ 60 Cukup 
4 20 < X ≤ 40 Kurang 
5 0 < X ≤ 20 Sangat 

Kurang 
Perlakuan pada siklus akan dihentikan ketika persentase telah mencapai minimal kategori baik yaitu 
61%. Namun jika belum dapat dicapai maka tindakan lanjutan akan dilakukan pada siklus 
selanjutnya dengan mengadakan perbaikan pembelajaran hingga kriteria tersebut tercapai. 

. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk 

meningkatkan keterampilan kolaborasi mahasiswa pada mata kuliah imunologi infeksi. Penelitian 
tindakan kelas ini dilakukan sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan dan 
masing-masing dilakukan dalam empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. 

Siklus pertama terdiri atas dua kali pertemuan yaitu pertemuan pertama pada tanggal 10 
Agustus 2023 dan pertemuan kedua pada tanggal 11 Agustus 2023. Pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan berpedoman pada modul ajar yang telah dipersiapkan. Proses pembelajaran menerapkan 
model pembelajaran Problem Based Learning sesuai dengan langkah-langkah (sintak) pada model 
tersebut, serta terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan kegiatan penutup. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, diperoleh hasil rekapitulasi keterampilan 
kolaborasi mahasiswa pada siklus I dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 2. Rekapitulasi Data Keterampilan Kolaborasi Mahasiswa pada Siklus I 

No Indikator 
Siklus I 

Rata-rata (%) 
P1 P2 

1 Kerjasama 49% 60% 55% 
2 Komunikasi untuk mencapai tujuan 50% 60% 55% 
3 Saling ketergantungan positif 46% 54% 50% 
4 Koordinasi Sosial 59% 64% 62% 

% Keterampilan Kolaborasi 51% 60% 56% 
 
Berdasarkan tabel 2, analisis data hasil observasi pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan 
persentase rata-rata keterampilan kolaborasi mahasiswa dari pertemuan pertama yaitu 51% 
dengan kategori cukup dan pertemuan kedua yaitu 60% dengan kategori cukup. Sehingga 
keterampilan kolaborasi mahasiswa keseluruhan pada siklus I (pertemuan 1 dan 2) adalah 56%. 
Angka ini berada pada rentang 40 – 60% dengan kategori cukup. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat beberapa persentase indikator yang belum memenuhi target keberhasilan. Hanya 
indikator keempat yang sudah memenuhi, sehingga perlu adanya tindakan lanjut pada siklus II. 

Setelah dilakukan tindakan pada pertemuan kedua siklus I, terdapat beberapa refleksi tindakan 
yaitu masih banyak ditemukan mahasiswa yang kurang dalam hal mengungkapkan ide, saran, atau 
solusi pada saat berdiskusi dengan teman satu kelompok. Hal ini bisa disebabkan karena kurangnya 
rasa percaya diri untuk berkomunikasi. Selain itu, Pada saat berkelompok, rata-rata yang bekerja 
dalam kelompok hanya beberapa mahasiswa atau mahasiswa yang dianggap pintar dan yang 
lainnya hanya melihat saja. Mahasiswa juga masih kurang dalam hal saling membantu teman yang 
mengalami kesulitan. Siklus kedua terdiri atas dua kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan 
pada tanggal 15 Agustus 2023 sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan tanggal 22 Agustus 
2023.Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berdasarkan hasil refleksi pada siklus sebelumnya dan 
berpedoman pada modul ajar yang telah dipersiapkan. Proses pembelajaran menerapkan model 
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pembelajaran Problem Based Learning sesuai dengan langkah-langkah (sintak) pada model tersebut, 
serta terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan kegiatan penutup. 

Berikut adalah hasil rekapitulasi keterampilan kolaborasi mahasiswa pada siklus II yang disajikan 
dalam tabel 3. 

Tabel 3. Rekapitulasi Data Keterampilan Kolaborasi Mahasiswa pada Siklus II 

No Indikator 
Siklus I 

Rata-rata (%) 
P1 P2 

1 Kerjasama 69% 79% 74% 
2 Komunikasi untuk mencapai tujuan 67% 76% 72% 
3 Saling ketergantungan positif 59% 69% 64% 
4 Koordinasi Sosial 72% 82% 77% 

% Keterampilan Kolaborasi 67% 77% 72% 
 

Berdasarkan tabel 3 diatas, analisis data hasil observasi pada siklus II menunjukkan adanya 
peningkatan persentase rata-rata keterampilan kolaborasi mahasiswa dari pertemuan pertama 
yaitu 67% dengan kategori baik dan pertemuan kedua yaitu 77% dengan kategori baik. Sehingga 
keterampilan kolaborasi mahasiswa keseluruhan pada siklus II (pertemuan 1 dan 2) adalah 72%. 
Angka ini berada pada rentang 61 – 80% dengan kategori baik. 

Pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning pada siklus II sudah berjalan 
dengan baik dibandingkan dengan pembelajaran pada siklus I. Mahasiswa terlihat sudah memahami 
pentingnya berdiskusi sehingga setiap mahasiswa dalam kelompok berusaha untuk menyelesaikan 
permasalahan dengan saling berbagi ide dan membantu satu sama lain. Hasil keterampilan 
kolaborasi mahasiswa pada siklus II dapat meningkat dari hasil keterampilan kolaborasi mahasiswa 
pada siklus I, artinya tindakan yang dilakukan peneliti pada siklus II berdampak lebih baik daripada 
siklus I melalui penerapan model PBL. Untuk itu, peneliti tidak perlu melakukan penelitian yang 
berikutnya, karena hasil keterampilan kolaborasi mahasiswa telah mencapai indikator keberhasilan 
yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada mata kuliah imunologi infeksi, dapat 
diketahui bahwa siklus I dan siklus II terlihat adanya peningkatan dalam keterampilan kolaborasi 
mahasiswa melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. Berikut merupakan 
tabel rekapitulasi rata-rata persentase keterampilan kolaborasi mahasiswa dari setiap siklusnya. 

 
Tabel 1. Ukuran Font Untuk Artikel 

No Indikator Siklus I Siklus II 
1 Kerjasama 55% 74% 
2 Komunikasi untuk mencapai tujuan 55% 72% 
3 Saling ketergantungan positif 50% 64% 
4 Koordinasi Sosial 62% 77% 

%Keterampilan Kolaborasi 56% 72% 
%Peningkatan 16% 

 
Indikator pertama adalah kerjasama[23], [26], [28]. Pada pertemuan pertama siklus I, kerjasama 

antar mahasiswa masih kurang dapat dilihat dari persentase sebesar 49%. Awalnya mahasiswa 
belum terbiasa dan sedang beradaptasi dengan anggota kelompoknya karena ditemukan beberapa 
mahasiswa yang protes ketika dimasukkan ke dalam kelompok yang telah ditentukan, sehingga 
banyak mahasiswa yang tidak percaya diri untuk mengungkapkan ide atau solusi dengan teman 
kelompoknya. Kemudian pada pertemuan kedua siklus I mengalami peningkatan yaitu 60%. 
Selanjutnya, pada siklus II pertemuan pertama, indikator kerjasama meningkat menjadi 69%. 
Kemudian pada siklus II pertemuan kedua mengalami peningkatan yang cukup baik kerjasama 
mahasiswa semakin meningkat yaitu 79%. Hal ini karena mahasiswa menyadari pentingnya 
kerjasama dalam suatu kelompok agar permasalahan yang diberikan dapat diselesaikan bersama-
sama[27], [29], [30]. Dengan demikian terlihat bahwa indikator kerjasama terjadi peningkatan rata-
rata persentase, yaitu yang awalnya memiliki rata-rata persentase sebesar 55% pada siklus I, 
meningkat menjadi 74% pada siklus II. 
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Indikator kedua adalah komunikasi untuk mencapai tujuan[9], [28]. Pada pertemuan pertama 
siklus I, persentase komunikasi antar peserta sebesar 50%. Banyak mahasiswa yang masih terlihat 
tidak sungguh-sungguh dalam mendengar pendapat temannya dan cenderung mengabaikan. 
Kemudian pada pertemuan kedua siklus I mengalami peningkatan yaitu 60%. Selanjutnya, pada 
siklus II pertemuan pertama, indikator kedua meningkat menjadi 67%. Kemudian pada siklus II 
pertemuan kedua mengalami peningkatan yang cukup baik komunikasi antar mahasiswa semakin 
meningkat yaitu 76%. Hal ini ditunjukkan dengan mahasiswa mulai mendengarkan dan menyimak 
gagasan temannya saat berdiskusi serta mereka sudah mulai terlatih untuk menyampaikan gagasan 
dengan baik. Dengan demikian terlihat bahwa indikator komunikasi untuk mencapai tujuan terjadi 
peningkatan rata-rata persentase, yaitu yang awalnya memiliki rata-rata persentase sebesar 55% 
pada siklus I, meningkat menjadi 72% pada siklus II. 

Indikator ketiga adalah saling ketergantungan yang positif[10], [30]. Pada pertemuan pertama 
siklus I, persentase indikator ketiga sebesar 46%. Mahasiswa masih kurang dalam hal saling 
membantu antar teman satu kelompok. Hanya satu atau dua mahasiswa dalam kelompok yang 
menyelesaikan permasalahan. Mahasiswa mengerjakan secara individu tanpa memberitahu 
temannya jika ada yang belum paham. Begitu pula dengan mahasiswa lainnya yang hanya melihat 
saja, tanpa mengajukan bantuan untuk ikut mengerjakan. Kemudian pada pertemuan kedua siklus 
I mengalami peningkatan yaitu 54%. Selanjutnya, pada siklus II pertemuan pertama, indikator ketiga 
meningkat menjadi 59%. Kemudian pada siklus II pertemuan kedua mengalami peningkatan yang 
cukup baik yaitu 69%. Melalui beberapa pertemuan, mahasiswa sudah aktif saling membantu teman 
kelompoknya yang mengalami kesulitan dengan menjelaskan bagaimana cara menyelesaikannya. 
Dengan demikian terlihat bahwa indikator saling ketergantungan yang positif terjadi peningkatan 
rata-rata persentase, yaitu yang awalnya memiliki rata-rata persentase sebesar 50% pada siklus I, 
meningkat menjadi 64% pada siklus II. 

Indikator keempat adalah koordinasi sosial[34], [35]. Pada pertemuan pertama siklus I, 
persentase koordinasi sosial antar peserta sebesar 59%. Hal ini dapat disebabkan karena rasa 
tanggung jawab dari sebagian mahasiswa masih rendah, sehingga mereka cenderung diam saja 
tanpa mengerti apa perannya di dalam kelompok. Kemudian pada pertemuan kedua siklus I 
mengalami peningkatan yaitu 64%. Selanjutnya, pada siklus II pertemuan pertama, indikator 
keempat meningkat menjadi 72%. Kemudian pada siklus II pertemuan kedua mengalami 
peningkatan yang cukup baik koordinasi mahasiswa semakin meningkat yaitu 82%. Selama 
pelaksanaan siklus II, mahasiswa mulai menyelesaikan tugas sesuai dengan kesepakatan yang 
mereka buat dalam kelompok. Mahasiswa juga menunjukkan sikap saling menghargai terhadap 
kontribusi teman kelompoknya. Dengan demikian terlihat bahwa indikator koordinasi sosial 
mengalami peningkatan rata-rata persentase, yaitu yang awalnya memiliki rata-rata persentase 
sebesar 62% pada siklus I, meningkat menjadi 77% pada siklus II. 

Perbandingan rata-rata persentase keterampilan kolaborasi dengan penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning siklus I dan siklus II juga dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

 
Gambar 2. Rekapitulasi Perbandingan Keterampilan Kolaborasi Mahasiswa Tiap Siklus 
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Gambar 2 menunjukkan bahwa pada siklus I, terdapat tiga indikator yang belum mencapai kriteria 
keberhasilan yaitu kerjasama, komunikasi untuk mencapai tujuan, dan saling ketergantungan positf. 
Hanya satu indikator yaitu koordinasi sosial yang mencapai kriteria keberhasilan. Selanjutnya pada 
siklus II, semua indikator keterampilan kolaborasi mahasiswa telah mencapai kriteria keberhasilan. 
Rata-rata keterampilan kolaborasi mahasiswa awalnya pada siklus I berada pada angka 56% dengan 
kategori cukup. Kemudian meningkat menjadi 72% pada siklus II dengan kategori baik. Peningkatan 
rata-rata persentase keterampilan kolaborasi mahasiswa pada siklus I dan II meningkat sebesar 
16%. 

Peningkatan ini dapat terjadi karena dalam penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning memiliki kelebihan antara lain mahasiswa lebih aktif dalam pembelajaran, kemampuan 
mahasiswa lebih terasah, mahasiswa dapat melatih kerjasama dalam kelompok, melatih sikap saling 
percaya dan menghargai pendapat, serta mendorong mahasiswa untuk memperoleh kepercayaan 
diri[9], [35], [36]. Ini membuktikan bahwa dengan menggunakan model Problem Based Learning 
menjadikan mahasiswa lebih bertanggung jawab terhadap kelompok serta mahasiswa dapat 
bekerjasama dengan baik di dalam kelompok. 

Berdasarkan data-data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dapat 
meningkatkan keterampilan kolaborasi mahasiswa. Model Problem Based Learning berpengaruh 
terhadap peningkatan kemampuan kolaborasi mahasiswa. Pembelajaran Problem Based Learning 
berhasil meningkatkan keterampilan kolaborasi mahasiswa dari 78,38% menjadi 83,83%. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi mahasiswa di 
mata kuliah imunologi infeksi yang dilakukan menunjukkan adanya peningkatan. Setelah dilakukan 
tindakan, keterampilan kolaborasi mahasiswa pada siklus I mengalami peningkatan dari pertemuan 
1 ke pertemuan 2 yaitu 51% menjadi 60%, dengan rata-rata persentase sebesar 56% dan termasuk 
kategori cukup. Sedangkan pada siklus II, peningkatan keterampilan kolaborasi dari pertemuan 1 
ke pertemuan 2 yaitu 67% menjadi 77%, dengan rata-rata persentase sebesar 72% dan termasuk 
kategori baik. Diharapkan kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis supaya dapat 
meneliti lebih lanjut dengan menambahkan indikator kolaborasi lain agar lebih menguatkan hasil 
yang diperoleh, serta menjadikan penelitian ini sebagai referensi agar hasil penelitian yang akan 
datang menjadi lebih baik lagi. 
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